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RINGKASAN 

Ratno Sitinjak, 223020404059. Pengaruh Beberapa Media Perkecambahan 

Terhadap Pertumbuhan Benih Pulai (Alstonia scholaris (L.) R.Br.) di Green 

House UPA PLG-CIMTROP. Di bawah Bimbingan Patricia Erosa Putir dan 

Sampang 

 

Media perkecambahan berperan penting dalam menyediakan kondisi yang sesuai 

bagi proses imbibisi, respirasi, dan perkembangan embrio sehingga memengaruhi 

keberhasilan perkecambahan benih. Media perkecambahan mampu meningkatkan 

keberhasilan pembibitan pulai sebagai salah satu jenis tanaman kehutanan yang 

memiliki nilai ekologis dan ekonomis tinggi. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis perkecambahan benih pulai pada beberapa media perkecambahan 

serta mengetahui pengaruh media tersebut terhadap pertumbuhan awal benih. 

Penelitian dilaksanakan di Green House UPA PLG–CIMTROP Universitas 

Palangka Raya. Metode penelitian yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan lima perlakuan media, yaitu cocopeat (A0), tanah gambut (A1), 

arang sekam padi (A2), top soil (A3), dan air (A4). Masing-masing perlakuan 

diulang sebanyak tiga kali dengan 10 benih pada setiap ulangan sehingga jumlah 

benih yang digunakan sebanyak 150 butir. Parameter yang diamati meliputi nilai 

perkecambahan (Germination Value/GV), daya berkecambah (DB), dan rata-rata 

hari berkecambah (Mean Germination Time/MGT). Data dianalisis menggunakan 

uji normalitas, uji homogenitas, analisis ragam (ANOVA), dan uji lanjut Duncan 

pada taraf nyata 5% apabila terdapat pengaruh nyata. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perkecambahan benih pulai pada setiap media memberikan hasil yang 

berbeda. Media arang sekam padi menghasilkan daya berkecambah tertinggi 

sebesar 27,78%, diikuti cocopeat sebesar 25,56%, tanah gambut sebesar 24,44%, 

air sebesar 22,22%, dan top soil sebesar 17,78%. Pada parameter nilai 

perkecambahan (GV), media air menghasilkan nilai tertinggi sebesar 0,0868, 

sedangkan top soil menghasilkan nilai terendah sebesar 0,0298. Media air juga 

menghasilkan rata-rata hari berkecambah tercepat dengan nilai rata-rata hari 

berkecambah (MGT) sebesar 15,67 hari. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 

media perkecambahan berpengaruh nyata terhadap daya berkecambah benih pulai 

dengan nilai-P 0,015 < 0,05. Sebaliknya, media perkecambahan tidak berpengaruh 

nyata terhadap nilai perkecambahan (Germination Value/GV) dan rata-rata hari 

berkecambah (Mean Germination Time/MGT). Pada parameter daya berkecambah, 

hasil uji lanjut menunjukkan bahwa arang sekam padi memberikan hasil yang lebih 

baik dibandingkan beberapa media lainnya, sedangkan top soil menghasilkan daya 

berkecambah paling rendah. 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF SEVERAL GERMINATION MEDIA ON THE 

GROWTH OF PULAI (Alstonia scholaris (L.) R.Br.) SEEDS IN  

THE UPA PLG–CIMTROP GREENHOUSE 

 

RATNO SITINJAK 

 

Pulai (Alstonia scholaris) is a forest tree species with high ecological and economic 

value. The success of pulai seedling production is strongly influenced by the use of 

germination media that can provide optimal conditions for seed germination. This 

study aimed to analyze the effect of several germination media on the germination 

of pulai seeds at the Greenhouse of UPA PLG–CIMTROP, University of Palangka 

Raya. The study employed a Completely Randomized Design (CRD) with five 

germination media treatments, namely cocopeat (A0), peat soil (A1), rice husk 

charcoal (A2), topsoil (A3), and water (A4). Each treatment was replicated three 

times, with 10 seeds in each replicate, resulting in a total of 150 seeds. The observed 

parameters included Germination Value (GV), germination percentage (GP), and 

Mean Germination Time (MGT). Data were analyzed using normality and 

homogeneity tests, analysis of variance (ANOVA), and Duncan's multiple range 

test at a 5% significance level. The results showed that the water medium produced 

the highest GV of 0.0868, while topsoil produced the lowest value of 0.0298. The 

analysis of variance indicated that the germination media had no significant effect 

on (Germination Value/GV), but had a significant effect on germination percentage . 

Based on the results, rice husk charcoal is recommended as the most suitable 

germination medium for supporting the germination of pulai seeds. 

Keywords: Alstonia scholaris, rice husk charcoal, germination percentage, 

germination medium, Germination Value. 
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ABSTRAK 

PENGARUH  BEBERAPA MEDIA PERKECAMBAHAN TERHADAP 

PERTUMBUHAN BENIH PULAI (Alstonia scholaris (L.) R.Br.)  

DI GREEN HOUSE  UPA PLG – CIMTROP 

 

RATNO SITINJAK 

 

Pulai (Alstonia scholaris) merupakan salah satu jenis tanaman hutan yang memiliki 

nilai ekologis dan ekonomis tinggi. Keberhasilan pembibitan pulai sangat 

dipengaruhi oleh penggunaan media perkecambahan yang mampu menyediakan 

kondisi optimal bagi proses perkecambahan benih. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh beberapa media perkecambahan terhadap perkecambahan 

benih pulai di Green House UPA PLG–CIMTROP Universitas Palangka Raya. 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan 

media perkecambahan, yaitu cocopeat (A0), tanah gambut (A1), arang sekam padi 

(A2), top soil (A3), dan air (A4). Setiap perlakuan diulang sebanyak tiga kali 

dengan 10 benih pada setiap ulangan, sehingga total benih yang digunakan 

sebanyak 150 butir. Parameter yang diamati meliputi nilai perkecambahan 

(Germination Value/GV), daya berkecambah (DB), dan rata-rata hari berkecambah 

(Mean Germination Time/MGT). Data dianalisis menggunakan uji normalitas, uji 

homogenitas, analisis ragam (ANOVA), dan uji lanjut Duncan pada taraf nyata 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media air menghasilkan nilai GV tertinggi 

sebesar 0,0868, sedangkan top soil menghasilkan nilai terendah sebesar 0,0298. 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa media perkecambahan tidak berpengaruh 

nyata terhadap nilai perkecambahan (Germination Value/GV), tetapi berpengaruh 

nyata terhadap daya berkecambah (DB). Berdasarkan hasil penelitian, media arang 

sekam padi direkomendasikan sebagai media perkecambahan yang paling baik 

untuk mendukung perkecambahan benih pulai. 

Kata kunci: Alstonia scholaris, arang sekam padi, daya berkecambah, media 

perkecambahan, nilai perkecambahan. 
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh beberapa media 

perkecambahan terhadap pertumbuhan benih pulai (Alstonia scholaris) di Green 

House UPA PLG–CIMTROP Universitas Palangka Raya, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Perkecambahan benih pulai (Alstonia scholaris) pada beberapa media 

perkecambahan menunjukkan hasil yang berbeda. Media arang sekam padi 

menghasilkan daya berkecambah tertinggi sebesar 27,78%, diikuti oleh 

cocopeat sebesar 25,56%, tanah gambut sebesar 24,44%, air sebesar 

22,22%, dan top soil sebesar 17,78%. Berdasarkan parameter nilai 

perkecambahan (Germination Value/GV), media air memiliki nilai tertinggi 

sebesar 0,0868, sedangkan top soil memiliki nilai terendah sebesar 0,0298. 

Sementara itu, media air menunjukkan rata-rata waktu berkecambah 

tercepat dengan nilai rata-rata hari berkecambah (Mean Germination 

Time/MGT) sebesar 15,67 hari. 

2. Media perkecambahan berpengaruh nyata terhadap daya berkecambah 

benih pulai, tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap nilai perkecambahan 

(Germination Value/GV) dan rata-rata hari berkecambah (Mean 

Germination Time/MGT). Berdasarkan hasil tersebut, arang sekam padi 

merupakan media yang paling baik untuk perkecambahan benih pulai, 

karena menghasilkan daya berkecambah tertinggi dibandingkan media 

lainnya. 

6.2 Saran 

1. Untuk kegiatan pembibitan pulai di persemaian, penggunaan media arang 

sekam padi dapat dipertimbangkan sebagai media perkecambahan karena 

memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan media lainnya. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji kombinasi beberapa media 

perkecambahan, misalnya arang sekam padi dengan cocopeat atau tanah 

gambut, sehingga dapat diperoleh komposisi media yang lebih efektif.  
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